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<b>ABSTRAK</b><br>

Pacuan anjing Saluki merupakan salah satu cabang perlombaan olah raga tradisional tahunan pada festival-
festival kebudayaan di Uni Emirat Arab. Pacuan anjing Saluki diselenggarakan karenatradisi berburu Arab
badui kini tidak lagi dilakukan. Hal ini karena adanya kemajuan ekonomi melalui industrialisasi di Uni
Emirat Arab dan dikeluarkannya hukum berburu oleh pemerintah setempat yang mengatur tentang kegiatan
perburuan. Walaupun begitu, masyarakat Uni Emirat Arab yang merupakan keturunan dari suku-suku badui
Arab turut menghidupkan kembali tradisi berburu dengan pacuan anjing Saluki. Pacuan anjing Saluki pun
memiliki unsur-unsur yang sama, unsur-usur yang dimodifikasi, dan unsur-unsur yang dihilangkan dari
tradisi Arab badui. Pacuan anjing Saluki dilakukan para pria, terutama dari keluarga para elit, dan dianggap
memberikan kesenangan. Jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data
menggunakan kajian kepustakaan berupa buku-buku, media massa, situs web, dan pengamatan melalui
video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan pacuan anjing Saluki menjadi upaya
pemertahanan tradisi berburu Arab badui.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Saluki raceis one of the traditional sports competition at cultural festivalsin the United Arab Emirates.
Saluki race is held because the Bedouin tradition for hunting is no longer done nowadays. Thisis because
United Arab Emiretes has a devel opment in economic through industrialization issues law for hunting in the
region. The people of United Arab Emirates who are descendants of Bedouin tribes then revive the tradition
of hunting with Saluki through Saluki race. Saluki race has the elements which are same, modified, and
removed from the Bedouin tradition of hunting with Saluki. Saluki race is performed by men, especially
from the ruling families, and it becomes aleisure activity to them. This journal uses a descriptive qualitative
approach and taking data from literature sources, such as books, mass media, website, and observation
through video. The result shows that the existence of the Saluki race is an effort to preserve the Bedouin
tradition of hunting with Saluki.
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